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Abstrak. Seiring dengan perubahan remaja dari anak-anak menuju dewasa, mereka cenderung 

menonjolkan perilaku yang tidak stabil, seperti menghina, memaki, marah dan mengumpat, perilaku 

tersebut dapat dikatakan sebagai bullying. Pada masa ini penting bagi seorang remaja mendapatkan 

sebuah pendidikan yang memadai agar perilaku yang menyimpang dapat dicegah atau bahkan 

dihilangkan. Konseling rational emotive behavior therapy (REBT) adalah suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu atau kelompok individu yang memiliki keyakinan atau pikiran irasional agar 

mengubahnya menjadi rasional. Bullying merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengintimidasi 

seseorang dan dilakukan secara terus-menerus oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lemah, 

dilakukan dengan sengaja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional. 

Rumusan masalah Apakah ada Pengaruh Konseling Rasional Emotive Behavioral Therapy terhadap 

Pelaku Bullying. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket 

untuk mencari informasi mengenai suatu masalah, wawancara untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam dari sampel, observasi sebagai validasi terhadap informasi, dan dokumentasi sebagai bukti 

telah melakukan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis dengan rumus t-test. Jumlah 

populasi 87 orang. Berdasarkan hasil analisis dengan rumus t-test maka diperoleh t hitung sebesar 9,057 

dan t tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh 2,262.). 

 

Kata kunci: Rasional Emotive Behavioral Therapy, pelaku bullying 

 

PENDAHULUAN 

Masa-masa remaja yang dialami, 

menjadikan peserta didik masih mencari 

jati diri yang sebenarnya, peserta didik 

akan cenderung melakukan kegiatan 

apapun untuk meningkatkan 

eksistensinya dari teman sepergaulannya. 

Pada kondisi ini peserta didik masih 

sangat labil dalam psikisnya. Dimana 

peserta didik mencoba sesuatu yang baru 

dilihat atau diketahuinya dari lingkungan 

sekitarnya. Masa remaja merupakan 

masa peralihan antara masa anak-anak 

menuju masa dewasa. Pada masa ini 

remaja mengalami pekembangan 

mencapai kematangan fisik, mental, 

sosial, dan emosional. Masa ini biasanya 

dirasakan sebagai masa yang sulit, baik 

remaja sendiri, bagi keluarga dan 

lingkungannya. Seiring dengan 

perubahan remaja mereka cenderung 

menonjolkan perilaku yang tidak stabil. 

Seperti agresif verbal seperti menghina, 

memaki, marah dan mengumpat, 

sedangkan untuk perilaku agresif 

nonverbal atau bersifat fisik langsung 

seperti memukul, mencubit, menendang, 

mendorong, atupun menjambak. Oleh 

karena itu pada masa ini sangatlah 

penting seorang remaja mendapatkan 

sebuah pendidikan yang memadai agar 

perilaku yang menyimpang dapat dicegah 

atau bahkan dihilangkan karena 

pendidikan bertujuan untuk merubah 

pengalaman menjadi pengalaman yang 

baru. 

Dewasa ini seiring dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, kita 

banyak menemui masalah dalam 

pergaulan sehari-hari yakni adalah masih 

rendahnya moral pada diri peserta didik 

(siswa). Dalam masa usia transisi yang 

dialami oleh kebanyakan remaja saat ini, 

cenderung membawa dampak psikologis 
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dimana perilaku mereka yang cenderung 

dalam berfikiran pendek dan ingin 

menyelesaikan masalahnya dengan 

secepatnya.  

Salah satu perilaku menyimpang 

yang sering muncul dalam masa transisi 

tersebut adalah kekurangan dalam 

mengontrol emosinya, dan mudah 

mengungkapkannya dengan kekesalan 

dan kemarahan melalui kata-kata yang 

kurang pantas. Perilaku inilah yang 

disebut dengan perilaku agresif verbal. 

Jika perilaku agresif verbal tersebut 

dibiarkan dan tidak diatasi sesegera 

mungkin tidak menutup kemungkinan 

akan memicu munculnya perilaku agresif 

nonverbal seperti perkelahian, tawuran, 

pengeroyokan, maupun pengrusakan 

secara fisik. Terlebih lagi menurut Myers 

(dalam Sarwono 2002) Perilaku agresif 

adalah perilaku fisik atau lisan yang 

sengaja dengan maksud menyakiti atau 

merugikan orang lain. Agresif seperti 

yang dijelaskan diatas mempunyai 

persamaan yang sangatlah mendasar, 

yaitu pada tingkah laku yang merusak 

baik itu fisik maupun psikis. Pada masa 

remaja, perilaku agresif akan sering 

muncul sebagai konsekuensi rasa 

penasaran terhadap sesuatu yang baru, 

termasuk sesuatu yang berkaitan dengan 

norma yang ada dalam masyarakat. 

Selain itu remaja juga memiliki 

kebutuhan-kebutuhan yang baik kepada 

fisik maupun mental dalam memenuhi 

proses perkembangannya.  

Perilaku agresif verbal maupun 

nonverbal juga dapat kita katakan dengan 

bullying. Bullying berasal dari kata bully 

yang artinya penggertak, yaitu orang 

yang mengganggu orang lain yang lebih 

lemah dari dirinya, dalam setiap aksi 

kekerasan tentu saja terdapat pelaku aksi 

dan juga korban aksi kekerasan tersebut. 

Pelaku bullying seringkali mendapatkan 

motivasi yang kuat dalam dirinya 

masing-masing, karena pelaku akan 

mendapatkan kepuasan dalam dirinya, 

atas alasan tersebutlah yang membuat 

anak-anak akan melakukan bullying 

kepada temannya. Rigby (2002) 

mendefinisikan bullying sebagai 

“penekanan atau penindasan berulang-

ulang, secara psikologis atau fisik 

terhadap seseorang yang memiliki 

kekuatan atau kekuasaan yang kurang 

oleh orang atau kelompok orang yang 

lebih kuat”. Pelaku bullying akan 

mendapatkan penguatan pada apa yang 

dilakukannya karena adanya status sosial 

di kalangan sebaya sebab dapat 

meningkatkan popularitas pelakunya. 

Pelaku bullying akan merasa bangga 

dianggap hebat dan ditakuti oleh siswa 

lain yang melihat aksinya dalam 

menindas.   

Dari hasil observasi dilapangan 

peneliti menemukan adanya perilaku 

bullying yang dilakukan oleh siswa 

berupa bullying verbal, yakni kegiatan 

seperti celaan, hinaan, fitnah dan kritik 

kejam, celaan seperti panggilan kepada 

temannya yang menggunakan kata-kata 

kotor dan hinaan yang menjurus kepada 

bentuk fisik dari korban. Disinilah peran 

dari guru bimbingan dan konseling 

dibutuhkan untuk mencegah terjadinya 

perilaku bullying, yakni dengan cara 

memberikan konseling kepada pelaku 

bullying tentang apa akibat dari 

perilakunya tersebut selain itu korban 

juga diberikan konseling agar mampu 

lepas dari bayang-bayang bullying. 

Sebagai orang tua juga harus dapat 

mengidentifikasi perilaku yang 

ditunjukan oleh anak-anak pelaku 

bullying tersebut, karena anak-anak yang 

melakukan bullying memiliki 

kecenderungan seperti emosi yang 

kurang terkendali, anak sering cepat 

marah, memiliki kepercayaan yang tinggi 

untuk menindas temannya, anak ingin 

selalu menjadi penguasa, ketidakadaan 

empati yang ditunjukan kepada teman 

sebayanya, dapat dengan mudah 

meyakinkan temannya untuk 

mengikutinya. 
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Dalam dunia pendidikan banyak 

layanan konseling yang dapat digunakan 

oleh para guru untuk memberikan 

konseling pada siswanya yang 

mempunyai masalah. Adapun konseling 

yang bisa sangat berguna untuk 

digunakan didalam instansi sekolah 

dalam mengatasi permasalahan bullying 

tersebut, konseling yang dapat digunakan 

adalah konseling Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT). REBT adalah 

pendekatan yang bersifat direktif, yaitu 

pendekatan yang membelajarkan 

konseling untuk memahami input 

kognitif yang menyebabkan gangguan 

emosional, mencoba mengubah pikiran 

konseli agar membiarkan pikiran-pikiran 

irasionalnya atau belajar mengantisipasi 

manfaat atau konsekuensi dari tingkah 

laku. Menurut Corey (2013) mengatakan 

bahwa “Rational Emotive Behavioral 

Therapy adalah pemecahan masalah yang 

berfokus pada aspek berpikir, menilai, 

memutuskan, direktif tanpa lebih banyak 

berurusan dengan dimensi-dimensi 

pikiran ketimbang dengan dimensi-

dimensi perasaan”.  

 

KAJIAN TEORI 

Bullying adalah tindakan yang dilakukan 

oleh seorang individu atau kelompok lain 

untuk menunjukan eksistensinya pada 

orang lain, tindakan bullying dapat 

berupa pukulan, siksaan, umpatan, 

cacian, hianaan, yang diberikan kepada 

individu lain. Bullying biasa dilakukan 

oleh ramaja pada saat dan waktu tertentu 

seperti ketika istirahat dimana 

tindakannya tidak dapat dilihat oleh 

orang lain. Berdasarkan penjelasan di 

atas Coloroso (2003) memaparkan 

pengertian dari bullying adalah tindakan 

bermusuhan yang dilakukan secara sadar 

dan disengaja yang bertujuan untuk 

menyakiti, seperti menakuti melalui 

ancaman agresi dan menimbulkan teror 

termasuk juga tindakan yang 

direncanakan maupun yang spontan, 

bersifat nyata atau hampir tidak terlihat, 

dihadapan seseorang atau dibelakang 

seseorang, mudah untuk diidentifikasi 

atau terselubung dibalik persahabatan, 

dilakukan oleh seorang anak atau 

kelompok anak. Selebihnya Rigby (2002) 

mendefinisikan bullying sebagai 

“penekanan atau penindasan berulang-

ulang, secara psikologis atau fisik 

terhadap seseorang yang memiliki 

kekuatan atau kekuasaan yang kurang 

oleh orang atau kelompok orang yang 

lebih kuat”. Coloroso (2007) 

memaparkan sifat-sifat yang dimiliki 

oleh bully, yakni: a) Mendominasi orang 

lain, b) memanfaatkan orang lain untuk 

mendapatkan keinginannya, c) sulit 

melihat sesuatu dari sudut pandang orang 

lain, d) hanya peduli pada kamauan dan 

keinginannya sendiri, e) cenderung 

melukai anak lain ketika tidak ada 

pengawasan orang tua, f) memandang 

anang yang lebih lemah sebagai 

mangasa, g) memfitnah targetnya atau 

korban, h) tidak bertanggung jawap pada 

tindakannya, i) tidak memiliki pandangan 

pada konsekuensinya. 

Bullying dapat dilakukan oleh 

siswa dalam berbagi jenis, tergantung 

dari akibat yang akan ditimbulkannya. 

Bullying yang dilakukan oleh siswa 

mempunyai beberapa jenis atau bentuk 

yang diantaranya adalah bullying fisik, 

bullying fisik merupakan tindakan yang 

dilakukan seperti pemukulan atau 

penyiksaan yang dilakukan untuk 

melukai fisik korbannya, selanjutnya 

adalah bullying verbal yang merupakan 

tindakan seperti menghina, mencela, 

finah, kritik kejam dan lain-lain.  

Bullying juga terjadi dalam 

beberapa bentuk tindakan. Menurut 

Coloroso (2007), bullying dibagi menjadi 

tiga jenis, yaitu: 1) Bullying fisik: 

Penindasan fisik merupakan jenis 

bullying yang paling tampak dan paling 

dapat diidentifikasi diantara bentuk-

benuk penindasan lainnya, namun 

kejadian penindasan fisik terhitung 

kurang dari sepertiga insiden penindasan 
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yang dilaporkan oleh siswa. Jenis 

penindasan secara fisik diantaranya 

adalah memukul mencekik, menyikut, 

meninju, menendang dan lainnya. 2) 

Bullying verbal: Kekerasan verbal adalah 

bentuk penindasan yang paling sering 

digunakan, baik oleh anak perempuan 

maupun anak laki-laki. Penindasan 

verbal dapat berupa julukan nama celaan, 

fitnah, kritik kejam, penghinaan. Selain 

itu, penindasan verbal dapat berupa 

perampasan uang jajan atau barang-

barang dan sebaginya. 3) Bullying 

relasional: Jenis ini paling sulit dideteksi 

dari luar, penindasan relasional adalah 

pelemahan harga diri korban penindasan 

secara sistematis melalui pengabaian, 

pengucilan, pengeculian, atau 

penghindaran, suatu tindakan 

penyingkiran, adalah alat penindasan 

yang terkuat. 4) Cyber Bullying: Ini 

adalah bentuk bullying terbaru karena 

semakin berkembangnya teknologi, 

internet dan media social, korban terus 

menerus mendapat pesan negatif dari 

pelaku bullying baik dari sms, pesan di 

internet, dan media sosial lainnya. 

Banyak sumber advis dan 

dukungan tersedia untuk pekerjaan anti 

bullying, khususnya di Inggris telah 

menerbitkan berbagai pedoman didalam 

Safe to learn oleh Department for 

Children, School, and Families (DSCF) 

(2007) (dalam Geldard 2014) ini 

medeskripsikan tujuan strategi dan sistem 

intervensi anti bullying sebagai: 

Mencegah, menghentikan kelanjutan 

perilaku yang merugikan orang lain. 

Bereaksi terhadap insiden-insiden 

bullying dengan cara yang masuk akal, 

proporsional, dan konsisten. Melindungi 

siswa yang pernah mendapatkan bullying 

dan memberi dukungan kepada mereka. 

Menerapkan sanksi disiplin kepada siswa 

yang menyebabkan bullying dan 

memastikan bahwa mereka belajar dari 

pengalaman. Kegiatan-kegiatan kelas 

dapat digunakan untuk menangani isu-isu 

yang berkaitan dengan bullying, secara 

progresif dan dan dengan cara yang tepat 

sesuai umur, gender, dan kultural. 

Pendekatan kurikuler semacam itu dapat 

membangkitkan kesadaran tentang 

bullying dan kebijakan anti bullying 

sekolah dan mengembangkan berbagai 

keterampilan, empati, dan asertivitas 

dalam menghadapi bullying. 

Konseling REBT merupakan 

pendekatan dengan tujuan mengubah 

keyakinan yang ada dalam diri klien dari 

pemikirannya yang irasional menjadi 

rasional. Keyakinan dalam diri 

individulah yang akan merubah setiap 

keyakinan yang irasional. REBT adalah 

suatu teknik dalam konseling yang 

menganggap setiap individu memiliki 

potensi dalam berfikir baik maupun jahat, 

dengan keyakinan bahwa individu tidak 

ada yang sempurna, maka konseling 

REBT berusaha membuat individu dapat 

menerimanya dan menghilangkan 

pemikiran individu yang tidak logis. 

REBT adalah teori konseling yang 

menekankan agar berusaha memahami 

manusia sebagaimana adanya, manusia 

adalah individu yang sadar dengan apa 

yang dilakukannya dan dihadapinya, 

manusia adalah individu yang dapat 

berkembang menjadi individu yang lebih 

baik.  

Menurut Ellis (dalam Latipun, 

2001) terapi rasional emotif behaviour 

adalah “terapi yang sangat komperhensif, 

yang menangani masalah-masalah yang 

berhubungan dengan emosi, kognisi, dan 

perilaku”. Sejalan dengan pengertian 

rasional emotif behaviour di atas Dryden 

(2005) menjelaskan bahwa “Konseling 

REBT merupakan pendekatan konseling 

yang dirancang untuk membantu individu 

meminimalisir gangguan emosi dan 

perilaku merusak diri, serta mendorong 

mereka untuk hidup secara lebih 

bermakna dan bahagia”. Dalam mencapai 

tujuan tersebut, konselor diharapkan 

membantu konseli untuk, berfikir secara 

lebih rasional, merasa lebih sehat, dan 

bertindak lebih efisien dalam rangka 
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mencapai tujuan dan sasaran mereka 

(Dryden & Neenan, 2004).  

Dari beberapa definisi di atas 

dapat disimpulakan, bahwa terapi 

rasional emotif merupakan terapi yang 

berusaha menghilangkan cara berfikir 

klien yang tidak logis, tidak rasional dan 

menggantinya dengan sesuatu yang logis 

dan rasional dengan cara 

mengonfrontasikan klien dengan 

keyakinan-keyakinan irasionalnya serta 

menyerang, menentang, mempertanyakan 

dan membahas keyakinan-keyakinan 

irasional. 

Seorang individu mempunyai 

kontribusi terhadap munculnya suatu 

pemukiran irasional, baik yang 

ditunjukan dengan berbagai gejala-gejala 

yang mengakibatkan terjadinya suatu 

peristiwa yang berkaitan dengan 

emosinya sehingga menghambat 

kainginan dari hasratnya, maka cara yang 

paling efektif dalam mengatasi 

gangguan-gangguanyang ada adalah 

menggukan konsep ABC. Menurut Ellis 

(dalam Corey, 2005) konsep dasar REBT 

ini mengikuti pola yang didasarkan ada 

teori A-B-C, yaitu: Antecedent event (A) 

merupakan keberadaan suatu fakta, suatu 

peristiwa, tingkah laku atau sikap 

seseorang. Seperti perceraian, kelulusan 

bagi siswa, dan ujian skripsi juga dapat 

menjadi antecedent event bagi seseorang. 

Belief (B) merupakan keyakinan, 

pandangan, nilai, atau verbalisasi diri 

individu terhadap suatu peristiwa. 

Keyakinan seseorang ada dua macam 

yaitu keyakinan yang irrasional (rational 

belief) dan keyakinan yang tidak rasional 

(irrational belief). Emotional 

consequence (C) merupakan konsekuensi 

emosional sebagai akibat atau reaksi 

individu dalam bentuk perasaan senang 

atau hambatan emosi dalam 

hubungannya dengan antecedent event 

(A). 

Banyak faktor yang digunakan 

dalam mempengaruhi proses konseling, 

untuk mengatasi permasalahan individu 

maka diperlukan tahap-tahap dalam 

melakukan konseling REBT, bertujuan 

agar proses konseling tersebut dapat 

terarah. Konseling REBT diharapkan 

mampu membantu konseli memahami 

perasaan, pemikiran dan tingkah lakunya, 

dalam proses ini konseli diajarkan untuk 

mampu menrimanya. Menurut Dryden 

dkk (2004) tiga tahapan utama dalam 

konseling REBT yakni tahapan awal, 

tahap pertengahan dan tahap akhir. 

Ketiga tahapan tersebut mencakup 

sepuluh sub-tahap: Tahap awal 

(beginning stage): Membangun aliansi 

kerja, Mengajarkan model ABC pada 

konseli. Tahap pertengahan (middle 

stage): Mengatasi keraguan-keraguan 

konseli, Mempertimbangkan untuk 

mengubah fokus masalah, 

Mengidentifikasi dan memodifikasi 

keyakinan irasional inti, Mendorong 

konseli untuk terlibat dalam tugas-tugas 

yang relevan, Membantu konseli 

menginternalisasikan keyakinan rasional 

baru dengan menggunakan teknik 

pencitraan (imagery) dalam konseling 

REBT, Mengatasi hambatan terhadap 

perubahan, Mendorong konseli untuk 

memelihara dan meningkatkan apa yang 

telah dicapai, Mendorong konseli untuk 

menjadi konselor terhadap dirinya 

sendiri. Tahap akhir (ending satage): 

Dalam tahapan akhir ini konselor 

diperkenankan dalam memberikan 

penghargaan terhadap konseli atas peran 

aktif dalam mengikuti sesi intervensi 

konseling, serta menawarkan layanan 

konseling individual. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan desain 

penelitian one group pree test dan 

posttest design dimana dalam rancangan 

ini terdapat satu satu kelompok subyek 

yaitu kelompok eksperimen sebagai 

kelompok yang diberikan perlakuan. 

Pertaman-tama dilakukan pengukuran 

terhadap kelompok eksperimen, lalu 

dikenakan perlakuan layanan konseling 
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REBT dalam jangka waktu tertentu, 

kemudian dilakukan pengukuran untuk 

kedua kalinya untuk mengetahui 

perbedaaan hasil pree test sebelum 

diberikan perlakuan dengan posttest 

setelah diberikan perlakuan.  

Setelah penulis mengenali 

variabel-variabel penelitian berdasarkan 

pada masalah yang dijelaskan 

sebelumnya, maka variabel yang pertama 

adalah “konseling REBT” yang diberi 

notasi huruf (X), sebagai variabel bebas. 

Sedangkan variabel yang kedua adalah 

“Pelaku Bullying” yang diposisikan 

sebagai variabel terikat atau dependen 

variabel yang konvensionalnya diberi 

notasi huruf (Y). Dalam variabel X yaitu 

konseling REBT peneliti membuat 

sebuah satuan layanan (satlan) yang 

digunakan sebagai acuan dalan 

melakukan treatmen atau perlakuan 

dimana satlan tersebut berisikan beberapa 

point yaitu, kegiatan awal, pembinaan 

hubungan, pengelolaan pemikiran dan 

pandangan, pengelolaan emotif dan 

afektif, pengelolaan tingkah laku dan 

tindak lanjut. Sedangkan dalam variabel 

Y yaitu Pelaku bullying peneliti 

memasukan beberapa indikator pada 

pelaku bullying dimana peneliti lebih 

memfokuskan bullying tersebut pada 

perilaku bullying verbal, yaitu berupa 

celaan, fitnah, penghinaan, dan kritik 

kejam. 

Setelah semua variable 

ditemukan, peneliti melakukan tes 

pertama yaitu pree test berupa angket 

yang berisi perilaku-perilaku yang 

terdapat pada bullying verbal dan 

diberikan kepada sampel, peneliti 

selanjutnya mengecek hasil dari pree test 

tersebut, setelah itu peneliti melakukan 

treatmen/perlakuan kepada sampel atas 

hasil dari pree test tersebut, treatmen 

dilakukan berdasarkan pada satlan yang 

telah dibuat sebelumnya, setelah 

dilakukan beberapa kali treatment, 

barulah diadakan test kedua atau post test 

dilakukan, post test diberikan berupa 

angket yang sama pada pree test. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis 

data, analisi data dibuat untuk 

mengetahui apakah setelah treatment 

dilakukan, ada terdapat perubahan yang 

signifikan pada diri individu. Analisis 

data menggunakan rumus t-test, setelah 

melakukan analisis data dan dapat 

ditemukan adanya perubahan maka 

penelitian tersebut dapat dikatan berhasil. 

Setelah semua dilakukan dan berhasil, 

selanjutnya peneliti dapat menarik 

kesimpulan. 

Populasi adalah sekumpulan 

individu yang digunakan untuk 

mendapatkan sebuah data bagaimana 

karakteristik yang ada secara nyata untuk 

mendapatkan penggambaran terhadap 

bagaimana tempatnya berasal. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016). Instrument adalah alat 

yang digunakan dalam memenuhi suatu 

persyaratan dalam akademis untuk 

mengukur suatu obyek dalam 

pengumpulan data mengenai variabel. 

Pada dasarnya peneliti adalah melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur 

yang baik. Sugiyono (2016) mengatakan 

bahwa instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alama maupun sosial yang 

diamati. Suharsimi (2006) mengatakan 

instrumen penelitian adalah alat pada 

waktu penelitian menggunakan suatu 

metode. Berdasarkan beberapa pendapat 

di atas, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk memperoleh data 

tentang obyek penelitian. Dalam 

penelitian ini, untuk memperoleh data 

tentang pengaruh konseling rational 

emotive behaviore therapy yaitu dengan 

membuat instrumen pedoman test. 

Berkaitan dengan data yang akan dibuat 

berdasarkan pada kisi-kisi tentang 
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perilaku bullying dan soal test pilihan 

jawaban berupa skala likert yang dibuat 

sebanyak 20 item pertanyaan. Metode 

pengumpulan data adalah metode yang 

digunakan untuk mendapatkan suatu data 

dari sampel sebagai bahan dalam 

melakukan penelitian. Dalam penelitian 

ini metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Angket adalah suatu teknik dalam 

pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada sampel 

untuk dijawab dan dijadikan sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian akan 

tetapi angket tidak selalu menjadi data 

yang valid dalam pengumpulan data. 

Angket adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan degan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2016). Lebih lanjut, 

Suharsimi (2006) mengatakan bahwa 

angket adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden. 

Analisis data merupakan bagian 

terpenting dalam penelitian, karena 

dengan analisis data tersebut dapat diberi 

arti dan makna yang berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian. Teknik 

analisis data merupakan lang paling akhir 

dari sebuah penelitian sebab data yang 

terkumpul akan dianalisis Suharsimi 

(2006) mengatakan bahwa mengolah data 

berarti mengatur atau mengorganisir, 

menggolongkan data itu secara 

sistematis, sehingga dapat dengan mudah 

dimengerti yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti dan secara garis 

besar, terkait dengan penelitian ini, maka 

metode analisis data yang digunakan 

adalah dengan rumus t-test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari uji t-test 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,057 

dengan taraf signifikansi 5% 

menunjukkan besarnya angka penolakan 

hipotesis nihil (Ho) yang terdapat pada 

tabel distribusi t tabel adalah 2,262. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel (9,057 > 2,262). 

Perilaku bullying dapat berdampak buruk 

bagi siswa, oleh karena itu diperlukan 

strategi-strategi untuk menanggulangi 

perilaku bullying ini, banyak strategi 

yang dapat dilakukan dalam menggulangi 

pelaku bullying tersebut diantara 

memberikan pengawasan yang lebih pada 

pelaku, pelaku juga dapat diberi 

hukuman secara langsung agar dapat 

mengatasi perilakunya tersebut. Strategi 

reaktif menangani situasi bullying ketika 

sudah terjadi. Keberhasilannya 

tergantung pada pelaporan siswa yang 

jelas dan efektif, yang memungkinkan 

siswa melaporkan insiden-insiden 

bullying, termasuk rute-rute rahasia dan 

bervariasi untuk melakukannya, 

investigasi yang efektif dan adil, strategi 

mendengarkan, dan sistem tindak lanjut 

untuk mengetahui bahwa kesepakatan 

dipatuhi DCSF (dalam Geldard 2014) 

Sanksi-sanksi langsung dapat 

berfariasi dalam berat-ringannya dan 

digunakan pada sebuah skala bergradasi 

jika bullying masih ada. Mereka dapat 

berkisar mulai dari teguran atau 

pembicaraan serius, yang melibatkan 

orang tua atau pengasuh, dikeluarkan 

sementara dari kelas, langkah-langkah 

disipliner, seperti pelayanan kelas, seperti 

mengambil sampah dan membersihkan 

kelas. Sanksi-sanksi langsung diharapkan 

memberi kesan terhadap pelaku bahwa 

apa yang mereka lakukan tidak dapat 

diterima dan memungkinkan pemahaman 

tentang batas-batas perilaku yang 

diterima, memberikan kesempatan bagi 

mereka yang melakukan bullying untuk 

menghadapi kerugian yang telah mereka 

sebabkan dan belajar darinya, mencegah 

mereka agar mengurangi perilaku 

tersebut. 

Di Inggris, pendekatan-

pendekatan restoratif awalnya 
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dikembangkan di bidang peradilan dan 

perilaku kriminal remaja, yang 

didasarkan pada tiga prinsip utama: 

Tanggung jawab: pelaku bersama 

orangtuanya belajar untuk menerima 

tanggung Jawab untuk pelanggaran yang 

dibuat melalui tindakannya. Perbaikan: 

korban dilibatkan melalui konsultasi, 

mediasi, dan partisipasi, dan kegiatan-

kegiatan reparatif dirancang untuk 

membantu pelaku pelanggaran untuk 

mengurangi sebagian kerusakan dan 

distres yang disebabkannya. Resolusi: 

mengakhiri dengan sukses konfliknya 

sehingga siswa dan keluarganya bebas 

berinteraksi tanpa ancaman konflik lebih 

lanjut. 

Praktik-praktik restoratif aktual 

yang digunakan akan bergantung pada 

sifat berat-ringannya insiden bullying, 

yang berkisar antara diskusi sederhana 

sampai pertemuan restoratif penuh. 

Didalan sebuah pertemuan singkat, 

sebuat pertemuan informal dilaksanakan 

antara siswa-siswa yang terlibat, 

dipimpin oleh seorang anggota staf yang 

terlatih. Didalam pertemuan restoratif 

lengkap, pertemuan formal terstruktur 

dilangsungkan dengan melibatkan siswa, 

orangtua atau pengasuh mereka, teman-

teman dan perwakilan sekolah, yang 

dikumpulkan untuk mendiskusikan dan 

mengatasi sebuah insiden. 

Metode shared-concern, atau 

metode pikas, dikembangkan di swedia 

oleh Pikas (dalam Geldard 2014) sebagai 

sebuah pendekatan non-punitif berbasis 

konseling untuk mengatasi bullying di 

sekolah. Ia menggunakan kombinsi 

pertemuan individu dan kelompok, yang 

distruktuk dalam lima fase: pembicaraan 

individual dengan tersangka bullying, 

pembicaraan individu dengan korban, 

pertemuan kelompok, pertemuan 

puncak,tindak lanjut hasil. Pendekatan ini 

diharapkan dapat membuat anak-anak 

yang melakukan bullying dapat belajar 

tentang kerugian yang mereka timpakan 

pada korbannya.  

Metode kelompok dukungan 

dikembangkan oleh Robinson dan 

Maines (2007) (dalam Geldard 2014). 

Pendekatan ini bertujuan mengubah 

perilaku bermasalah melalui campuran 

antara tekanan kelompok sebaya untuk 

membangkitkan respons sosial dan 

menyadari sendiri kesalahan dan 

penderitan yang diakibatkan pada 

korban. Ada tujuh langkah yaitu: 

Fasilitator berbicara secara individual 

pada siswa yang dibully. Sebuah 

pertemun kelompok yang terdiri atas 

enam sampai delapan siswa dibuat, 

sebagian diusulkan oleh korban tetapi 

tanpa kehadirannya. Fasilitator 

meyakinkan kelompok bahwa hukuman 

tidak akan diberikan, tetapi, alih-alih 

semua partisipan harus memikul 

tanggung jawab bersama untuk membuat 

korban bahagia dan aman. Setiap anggota 

kelompok memberikan ide-idenya 

tentang bagaimana korban bisa ditolong. 

Fasilitator mengakhiri pertemuan, 

dimana kelompok diberi tanggung jawab 

untuk meningkatkan keselamatan dan 

kesejahteraan korban. Pertemuan-

pertemuan individual dilaksanakan 

dengan para anggota kelompok seminggu 

setelah pertemuan itu menetapkan 

seberapa berhasilkah intervensinya. 

Metode kelompok dukungan bekerja 

berdasarkan premis mencapai perubahan 

kekal, bukan retribusi, dan diharapkan 

mengembangkan kesadaran emosional, 

dukungan kelompok sebaya, 

keterampilan sosial, dan empati pada 

siswa-siswa yang terlibat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh antara 

konseling REBT terhadap pelaku 

bullying. Dalam melakukan penelitian 

ini, peneliti melakukan analisis data 

sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah diberikan konseling rational 

emotive behavior therapy (REBT). Dan 

juga dalam penelitian ini menggunakan 

desain one group pree test posttest 

design, maka terdapat satu kelompok 
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subyek yang digunakan yakni satu 

kelompok eksperimen sebagai perlakuan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab IV, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: Ada pengaruh 

konseling rational emotive behavior 

therapy (REBT) terhadap terhadap 

pelaku bullying yang menyatakan bahwa 

hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis data yang 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 

9,057 dan nilai t tabel dengan taraf 

signifikansi 5% lebih besar dari nilai t tabel 

yakni 9,057 > 2,262. 
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